BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu indikator keberhasilan sebuah lembaga pendidikan bisa dilihat
dari karakter peserta didiknya ®. Siswa yang memiliki kepribadian atau krakter
yang baik berarti lembaga pendidikan itu bisa dikatakan berhasil dalam
membina peserta didiknya 2. sebab siswa yang memiliki karakter yang baik
pasti akan mampu menjadikan dirinya bermartabat dan memiliki marwah
sebagai seorang siswa yang baik 3. Pembentukan nilai —nilai karakter dan
kepribadian siswa tidak bisa instan diperoleh tanpa adanya proses dan upaya
yang dilakukan secara kontinu dan berkelanjutan # . Pembinaan yang
berkelanjutan bertujuan agar karakter yang baik tertanamkan dalam jiwa
sampai mereka dewasa, dan karakter itu bisa mereka dapatkan di lingkup
keluarga, lingkungan atau pergaulan dan juga disekolah sebagai sentral utama °.

Nilai — nilai karakter merupakan sesuatu yang dapat diusahakan yang
tertanam pada diri seseorang °. lingkungan sekolah, pengalaman, pengorbanan,

keluarga dan juga masyarakat, bisa berpengaruh yang kemudian terpatri dalam
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Dampit’, At-Tajdid : Jurnal Pendidikan Dan Pemikiran Islam, 4.02 (2021). him 125.

3 Suparta, ‘Implementasi Kurikulum Muatan Lokal Berbasis Akhlak Di Kabupaten Bangka
Tengah’, Edugama: Jurnal Kependidikan Dan Sosial Keagamaan, 5.2 (2019). him 12-36
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diri setiap insan lalu terbentuk dalam sistem daya juang sebagai perwujudan
daripada pemikiran, sikap maupun prilaku atau karakter seseorang /. Dan
beberapa komponen yang memiliki peran penting dalam pembentukan dan
penanaman nilai-nilai krakter di dunia pendidikan yang harus diupayakan oleh
guru karna guru merupakan ujung tombak dalam perubahan prilaku atau
karakter peserta didik dan memiliki peran sentral dalam pembelajaran di dalam
kelas ®.

Karakter bukan sesuatu yang bisa datang sendirinya tanpa ada usaha dan
bukan juga bawaan lahir, akan tetapi ia sesuatu yang harus diusahakan yang
dibangun secara sadar dan salah satunya adalah melalui pendidikn. Islam
sangat menganjurkan penguatan pemahaman agama dan karakter adalah
prioritas yang tidak bisa diabaikan karna saling berkaitan®. Dan indikator
kemurnian agama dan keimanan seseorang bisa dilihat dari akhlaq atau krakter
yang dimilikinya, karana tanpa karakter atau pribadi yang baik mustahil
keberagamaan seseorang bisa mendapatkan kesuksesan baik dunia maupun
akhiratnya 1°. Dan setiap orang harus memiliki karakter yang baik yang terpatri
dalam dirinya, melihat demikian urgensi dari sebuah pembentukan sikap
ataupun karakter ini tidak bisa dipandang sebelah mata karena merupakan

modal dasar paling utama yang harus dimiliki agar mendapat kemuliaan dan
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kebaikan dunia akhirat 1,

Hal ini sebagaimana Nabi Muhammad SAW bahwa tugas utamanya
adalah untuk merubah atau memperbaiki karakter atau prilaku ummat manusia
dalam sebuah haditsnya Beliau bersabda :

GIAY) & jKalasty G

Artinya :

Sesungguhnya Aku di utus untuk menyempurnakan akhlaqg ( HR.
Imam Ahmad dan baihagi)

Berdasarkan mafhum hadist di atas sebagaimana disampaikan para
ulama-ulama mutagoddim bahwa pada prinsifnya ajaran yang dibawa oleh
Nabi Muhammad SAW adalah mengacu kepada pembinaan ahklaq, tabi’at
ataupun krakter manusia supaya mendapat martabat atau marwah yang mulia *2.
Salah satu alasan mengapa pembentukan krakter itu penting dilakukan tidak
lain adalah karna merupakan upaya untuk mendapatkan martabat dan marwah
sebagai manusia mulia di sisi Allah SWT maupun di hadapan manusia 2.

PP UU No. 20 tahun 2003 Bab Il pasal 3 menjelaskan bahwa tujuan
pendidikan nasional berfungsi meningkatkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat guna mencerdaskan kehidupan

bangsa dalam meningkatkan potensi siswa menjadi Insan kamil yang beriman

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak, berilmu, kreatif,
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mandiri dan demokratis serta bertanggung jawab 4,

Berbagai isu nasional dan pembicaraan yang mungkin belum akan
berhenti di tengah masyarakat umum berkaitan dengan peran dunia pendidikan
agama bagi pembentukan krakter!®. Oleh sebab itu sekolah atau lembaga
pendidikan sebagai perpanjangan tangan pemerintah yang bertugas untuk
menyelamatkan generasi dengan cara membentuk kepribadiannya agar
memiliki marwah dan bermartabat lewat pembentukan karakter yang dilakukan
sedini mungkin dilembaga-lembaga pendidikan yang ada *°.

Beberapa persoalan para peserta didik yang paling menonjol dewasa ini
adalah krisis moral. Oleh sebab itu guru sebagaimana tugas utamanya
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak dimulai dari usia dini
pada jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah *'.

Ungkapan pemikiran di atas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan karakter
sebagai misi utama pendidikan berskala nasional dimana tujuan utamanya
membentuk karakter siswa agar menjadi manusia yang sempurna dan

bermartabat ®. Karakter yang baik merupakan salah satu kebutuhan yang
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Cohort Study’, European Journal of Clinical Microbiology and Infectious Diseases, 37.6 (2018).
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paling mendasar dalam kehidupan manusia bagaimana menjalani kehidupan
dalam mengemban tugas dari Sang Kholiq untuk meengabdi dan beribadah
kepadanya, karna tanpa ilmu pengetahuan dan pendidikan maka manusia tidak
akan mampu mengetahui bagaimana cara menjalankan tugas mulia tugas dari
sang pencipta '°. Krisis kepribadian, moral dan akhlak pada siswa seringkali
menjadi alasan sebagian orang memberikan penilaian dan kritik terhadap
institusi maupun lembaga pendidikan.

Fenomena yang sangat mengkhawatirkan yang muncul di berbagai media
masa, televisi, koran dan lain-lain, di antaranya bisa dilihat dari berita yang
muncul dihampir setiap siaran televisi dan media yang membuat hati miris,
seperti tauran sesama pelajar, penyalahgunaan obat-obatan terlarang, narkoba
dan sejenisnya, pergaulan bebas yang menyimpang dilakukan para pelajar
secara terang-terangan yang tidak mencerminkan pribadi-pribadi yang
berahklak dan memiliki karakter yang baik 2°. Oleh karena itulah bahwa
penyelenggaraan dan pembentukan karakter para siswa ini penting dilakukan
guru dengan sebaik-baiknya. Karena guru merupakan komponen yang paling
berpengaruh akan terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas
pada semua jenjang dan satuan pendidikan disamping unsur-unsur pendidikan
lainnya 2L,

Setiap pendidik memiliki tanggung jawab untuk membawa anak didiknya
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pada tingkat kedewasaan atau taraf kematangan tertentu 22. Di samping itu,
guru juga mempunyai peranan yang unik dan sangat komplek di dalam proses
belajar mengajar sebagai usaha mengantarkan anak didiknya pada tujuan yang
dicita-citakan 2. Pendidikan formal harus memiliki program yang sistematis
dalam upaya melaksanakan bimbingan dan pengajaran kepada siswa dalam
membentuk karakter agar lebih baik dan berkembang sesuai fotensi yang
dimilikinya 2* . Sebagaimana tujuan dari sebuah lembaga pendidikan
menjadikan siswan memiliki karakter, khususnya dalam upaya pembentukan
karakter siswa sangat di butuhkan bimbingan dan pengajaran berbasis agama
yaitu pendidikan agama islam 2°.

Beberapa jenis karakter yang dikenal dalam proses pendidikan, yaitu:
pendidkan karakter yang berbasis dengan nilai-nila religius, karakter berbasis

nilai budaya, berbasis lingkungan dan potensi diri °.

Upaya penanaman
karakter dimulai dari penanaman nilai karakter berbasis religius 27 .
sebagaimana Santrock mengemukakan bahwa beberapa peneliti menemukan

bahwa agama memiliki dampak positif bagi para remaja 2. Demikian juga

Hurlock mengatakan bahwa remaja saat ini sudah mulai mencoba menaruh
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minat pada agama karena menganggap agama penting dalam kehidupan.
Dimana terlihat anak-anak yang belajar agama, baik di kampus-kampus,
ataupun di sekolah menengah dan sekolah dasar (SD) dan (PAUD) mereka
berkumpul lalu membahas agama.

Secara partikular (khusus) bahwa character building (pendidikan
karakter) berbasis nilai religius ini tentu mengacu pada nilai-nilai dasar agama
di sebabkan kajian agama yang disampaikan adalah berkaitan dengan
kebenaran dari wahyu ilahi sehingga setiap individu mempercayainya.

Karakter religius yang dimiliki oleh siswa dapat memperbaiki prilaku
individu ke arah yang lebih baik, sehingga pendidikan krakter yang berbasis
nilai religius bermuara pada proteksi moral 2°. Oleh karenanya pembinaan
karakter religius siswa adalah salah satu cara dalam rangka mengatasi rusaknya
moral anak bangsa sebagai penerus di masa yang akan datang *.

Penerapan nilai-nilai religius secara global adalah menjadi tangggung
jawab guru pendidikan agama, melalui materi dan pola penyampaian agama
peserta didik para siswa diajarkan bagaimana berbuat sesuai kepercayaan
ajaran agamanyas..

Pemerintah telah mencanangkan pendidikan krakter dengan model
penerapannya disisipkan disetiap mata pelajaran yang ada pada setiap tingkatan

pendidikan formal khususnya karakter berbasis religius untuk menjaga

2 Irianto, D. P., & Arlianto, A. (2021). The relationship between religious character
education and moral behavior among junior high school students. Indonesian Journal of Islam and
Muslim Societies, 11(2). him 243-270.
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hubungan dengan sesama dan kepada sang pencipta.

Karakter religius yang terpatri pada diri seseorang akan terlihat dari
beberapa sudut pandang yang menggambarkan kepribadiannya, mulai dari cara
berbicara, bersikap, cara berpikir, cara beribadah dan setiap tindakannya akan
senantiasa diwarnai dengan nilai-nilai keislaman. Karakter religius menjadi
sesuatu yang penting dimiliki oleh siswa dalam menghadapi tantangan zaman
dan degradasi moral, setiap siswa diharapkan mampu menjaga diri masing-
masing dengan menimbang baik buruknya prilaku dengan mengikuti tuntunan
agama islam.

Pendidikan karakter religius harus menjadi nilai utama yang harus dibentuk
khususnya dilembaga-lembaga pendidikan. Karakter adalah sifat, watak,
ahklak atau prilaku yang membedakan seseorang dengan yang lain, dengan
demikian karakter ini merupan nilai-nilai yang unik baik yang terpatri dalam
diri maupun yang teraplikasikan dalam prilaku 2.

Guru Pendidikan Agama Islam harus mampu menanamkan nilai-nilai
agama kepada setiap siswa, guna untuk menyelamatkan generasi dari
pengaruh negatif lingkungan sekitar dengan menanamkan pendidikan budaya
dan karakter bangsa pada setiap siswa, nilai-nilai itu terdapat dalam
pembelajran Agama Islam, yang demikian bisa merubah prilaku peserta didik
memiliki akhlakul karimah dan menjadi manusia yang bermartabat.

Dalam proses upaya pembentukan karakter religius ini tentu saja tidak

akan berlangsung dengan sendirinya, Akan tetapi prosesnya akan dipengaruhi

32 Asmuki Asmuki, ‘Upaya Guru PAI Dalam Membentuk Karakter Religius Melalui
Kegiatan Keagamaan Di Smp Muhammadiyah Karangasem Bali’, Al-Insyiroh: Jurnal Studi
Keislaman, 2.2 (2018). him 84-100.



oleh lingkungan sekolah. Semua peristiwa yang terjadi di lingkungan sekolah
itu dapat diwujudkan dalam program pendidikan karakter, sebab disitulah
proses pendidkan karakter secara bersama-sama warga sekolah mewujudkan
kultur tradisisi atau budaya baru dalam pendidikan karakter tersebut dimulai.

Berdasarkan uraian di atas, maka peranan guru tidak dapat dipisahkan
dalam proses pendidikan, terutama guru pendidikan Agama Islam yang
bertugas membimbing dan mengembangkan kemampuan siswanya dalam
memahami ajaran-ajaran agama dan mampu untuk mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

SMP N-13 Bernuansa Agama Kota Bengkulu, letaknya yang menyatu
dengan lingkungan masyarakat, setiap tindakan yang dilakukan oleh siswanya
akan menjadi cerminan di masyarakat bagaimana peran guru khususnya guru
Pendidikan Agama Islam dalam membina perilaku siswanya, jika baik perilaku
yang ditunjukkan di masyarakat, maka baik pula tanggapan masyarakat
terhadap guru dan sekolah yang bersangkutan sehinggga akan mudah diterima
di masyarakat.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP N 13 kota bengkulu
bahwa peneliti melihat ada beberapa permasalahan yang berkaitan denga
karakter religius peserta didik, hal itu terlihat dari prilaku siswa dalam
mempraktekkan dan menerapkan nilai-nilai pendidikan Agama Islam itu
sendiri, seperti kurannya terbentunnya akhlagq s3>« (Terpuji), kurangnya
kekhusu’an ketika melaksanakan ibadah, kurang bertanggung jawab terhadap

tugas- tugas yang diberikan guru, kurangnya kesabaran dan keikhlasan dalam
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menhadapi masalah, secara garis besar fokusnya bahwa para siswa masih jauh
dari keteladan yang baik yang sesuai dengan tuntunan agama islam.

Selain dari problem krisis moral tersebut di atas, berdasarka hasil
wawancara yang pernah dilakukan pada salah satu guru pendidikan Agama
Islam menyampaikan bahwa 80% siswa masih sangat sulit untuk menerapkan
karakter religius, menggambarkan siswa sering melakukan tindakan-tindakan
yang tidak sesuai dengan nilai-nilai agama, berkata yang tidak sopan walaupun
terkadang dalam jangkauan pengawasan guru, kurangnya solidaritas sesama
teman, bolos ketika jam pelajaran tertentu, kurangnya rasa tanggung jawab,
disiplin siswa yang masih rendah, secara keseluruhan masih jauh dari nilai-
nilai karakter religius, dari kondisi ini bahwa upaya yang dilakukan oleh guru
pendidikan Agama Islam belum maksimal.

Oleh karena itu peneliti dalam kesempatan ingin mengkaji dan
memfokuskan penelitian tentang karakter religius siwa di SMP N 13 Kota
Bengkulu. Karakter religius adalah merupakan sikap yang sangat erat
kaitannya dengan sikap penghambaan seorang hamba kepada sang pencipta.
seseorang bisa baik dalam setiap tingkah laku ucapan, khusu’ ketika beribadah
kepada Allah SWT, ikhlas dalam melakukan setiap pekerjaan, sabar dalam
menerima segala bentuk ujian, tawadu’, disiplin, tanggung jawab dan
senantiasa aktif dalam melakukan sesuatu yang bernilai karakter religius, yang
demikian itu belum terlihat di sekolah yang beruansa Agama ini, seharusnya
nilai karakter religius sudah menjadi cerminan dari sekolah ini karna berkaitan

dengan pendidikan Agama Islam.
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Dari berbagai penomena yang peneliti temukan menjadi bahan untuk
mengungkap realita yang terjadi terkait bagaimana karakter religius siswa dan
upaya-upaya yang dilakukan guru pendidikan Agama Islam dalam membentuk
karakter religius siswa dan solusi apa yang dilakukan dalam upaya
pembentukan karakter religius siswa di SMP N-13 Bernuasan Agama kota
bengkulu.

Dengan demikian penulis tertarik untuk mengkaji penelitian yang berjudul:
Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter religius

Siswa Di SMP N 13 Kota Bengkulu.

. Identifikasi Masalah
Identifikasi pokok inti dari masalah penelitian ini memfokuskan pada

Upaya-Uapaya yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam

membentuk krakter religius siswa di SMPN-13 Bernuansa Agama Kota

Bengkulu.

1. Kurangnya pemahaman tentang ajaran agama Islam, masalah ini terkait
dengan rendahnya pemahaman siswa tentang konsep-konsep dasar agama
Islam, nilai-nilai moral, praktik ibadah, dan ajaran agama islam. Hal ini
dapat menghambat perkembangan karakter religius siswa

2. Kecintaan dan ketertarikan terhadap agama Islam yang kurang memadai,
siswa belum memiliki rasa cinta dan minat yang kuat terhadap agama Islam.
Para siswa merasa belum terhubung atau termotivasi sepenuhnya untuk

mempelajari dan menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-
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hari.

3. Perilaku siswa yang belum menunjukkan kepatuhan dalam melaksanakan
perintah agama dengan baik.

4. Kurang maksimalnya upaya yang dilakukan oleh guru pendidikan agama
Islam dalam membentuk karakter religius siswa.

5. Kurangnya kerja sama antara warga sekolah, lingkungan dan orangtua siswa
dalam upaya pembetukan karakter religius siswa.

6. Kurangnya peran model atau teladan yang baik dalam lingkungan para
siswa yang dapat mempengaruhi perkembangan karakter religius siswa.

C. Batasan Masalah
Mengingat akan luasnya pemaparan dari pada kajian penelitian ini maka

dengan segala kemampuan dan keterbatasan peneliti membatasi bahasan dari

pada penelitian ini yaitu :

1. Bentuk sikap atau karakter religius siswa,

2. Upaya yang di lakukan oleh guru PAI dalam membentuk karakter religius
siswa

3. Solusi tehadap pemecahan masalah yang dihadapi oleh guru pendidikan
Agama Islam dalam membentuk karakter religius siswa di SMP Negeri-13
Bernuansa Agama Kota Bengkulu.

D. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas maka dapat dibatasi sebagai rumusan masalah
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana upaya yang dilakukan guru pendidikan agama Islam dalam
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membentuk karakter religius yang di miliki siswa di SMP N-13 bernuansa
Agama Kota Bengkulu ?

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter religius
siswa di SMP N-13 bernuansa agama Kota Bengkulu ?

3. Apa solusi terhadap kendala yang dialami guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) dalam membentuk karakter religius siswa di SMP N-13 bernuansa
Agama Kota Bengkulu ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, dalam hal ini dapat disimpulkan
beberapa tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan upaya yang dilakukan guru PAI dalam membentuk
karakter religius siswa di SMP Negeri-13 bernuansa agama Kota Bengkulu

2. Untuk mendeskripsikan faktor - faktor yang mempengaruhi terhadap upaya
guru PAI dalam membentuk karakter religius siswa di SMP Negeri-13
bernuansa agama Kota Bengkulu

3. Untuk mendeskripsikan solusi terhadap kendala yang dihadapi guru PAI
dalam membentuk karakter religius siswa di SMP Negeri -13 bernuansa
Agama Kota Bengkulu.

F. Kegunaan Penelitian
Adapun keguanaan kajian ini bisa dilihat dari dua sudut pandang yaitu
secara teoritis dan praktis.

1) Secara teoritisnya itu manfaat bagi keilmuan dan pengembangan

pendidikan, menambah khazanah keilmuan bagi peneliti yang akan meneliti
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tema yang sama sebagai bahan pertimbangan atau kajian terdahulu.

2) Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak yang

terkait:

a. Bagi lembaga pendidikan yang diteliti, hasil penelitian ini merupakan
potret diri sebagai bahan refleksi untuk peningkatan pengembangan
karakter atau akhlak siswa

b. Bagi peran guru pendidikan agama Islam sebagai sumbangan pemikiran
dan bahan masukan dalam membentuk karakter religius siswa.

c. Bagi peneliti dan mahasiswa lainnya, penelitian ini diharapkan dapat
memperluas cakrawala pemikiran dan memperluas wawasan bagi calon-
calon guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter siswa.

G. Sistematika Penelitian

Adapun sistematika penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB 1 Pendahuluan. Pada bab pendahuluan, penelitian ini akan
memperkenalkan latar belakang masalah, fokus penelitian.
idenfikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian dan sistematika penelitian.

BAB Il  Tinjauan Pustaka. Bab kedua ini akan membahas tinjauan pustaka
yang relevan dengan penelitian ini. Beberapa konsep dan teori yang
menjadi dasar penelitian akan dibahas secara mendalam. Selain itu
penelitian terdahulu akan dikaji secara Kkritis untuk mendapatkan
pemahaman yang komprehensif tentang topik yang diteliti dan

kerangka berpikir.



BAB I

BAB IV

Bab V
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Metode Penelitian. Pada bab ini akan dijelaskan tentang jenis
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik keabsahan data, dan teknik analisis data
penelitian

Hasil Penelitian Dan Pembahasan. Bab yang keempat ini akan
menyajikan hasil penelitian yang telah di peroleh. Data yang di
peroleh akan diinterpretasikandengan menggunakan metode yang
telah ditentukan sebelumnya. Temuan penelitian akan dipaparkan
secara terperinci, termasuk grapik, tabel dan narasi yang
mendukung. Lalu kemudian dari hasil penelitian akan di analisis
dan dibandingkan dengan tori yang telah diuraikan. Implikasi
terhadap temuan dan paraktik akan didiskusikan. Sealin itu,
keterbatasan dan saran untuk penelitian selnjutnya akan
diungkapakan.

Kesimpulan. Bab terakhir ini akan menyajikan kesimpulan dari
penelitian ini berdasarkan temuan dan analisis yang telah
dilakukan. Kesimpulan ini akan menjawab pertanyaan penelitian
dan mencerminkan hasil yang diperoleh. Selain itu, bab ini juga
akan menawarkan rekomendasi praktis yang dapat diambil dari
penelitian ini serta menyoroti kontribusi penelitian ini terhadap

perkembangan ilmu pengetahuan.



